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SUMMARY

Modifications To The Prototype Type Sprayer 

Pressurized Irrigation Unit Moves To The Plant Nurseries In The House 

(Supervised by R.MURSIDI and TRI TUNGGAL)

This study aimed to to determine the technical performance of pressurized 

irrigation unit type sprayer on the cultivation of plants or plant seeds in the house, 

energy requirements, field capacity, thickness of water on the soil surface. This 

research was designed in three steps, they were constructing the device, desigmng 

the device, testing the device

The result showed that the highest debit was reached at the pressure of 27 

psi (211,62 ml/min) while the lowest debit was at the pressure of 19 psi (164,4 

ml/min). The highest volume of reached the water along the track of 6, 34 m was 

at the middle nozzle (Nt) at the pressure 27 psi (150044,2 mm3), while the lowest 

average volume occurred at the edge nozzle (Np) at the pressure of 19 psi 

(115597,5 mm3). The thickness of water at the middle nozzle (Nt) at the pressure 

pf 27 psi (0,1434 mm) and the most shallow thickness of water at the edge nozzle 

•Np) at the a pressure of 19 Psi of (0,1105 mm). Weight of the device components 

■vere calculated directly by weighing all of the components consisted of power 

—|nit is 21 kgs, sprinkler unit is 21,31 kgs. so the total weight of all components 

41,31 kgs. Total electrical energy consumption by an electric motor it self 

148 W, while total energy consumption by pump water was 186,46 W. The 

izeld capacity was 0,00864 ha/h. The other advantage of this device that it could 

—so used as a fertilizer spraying to the plants.
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RINGKASAN

ANDIKA SARI. Modifikasi Prototipe Unit Irigasi Bertekanan Type 

Sprayer Bergerak Untuk Pembibitan di Dalam Rumah Tanaman, (dibimbing oleh 

R.MURSIDI dan TRI TUNGGAL.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara teknis kinerja unit irigasi 

tipe sprayer bergerak di dalam rumah tanaman yang meliputi debit, kebutuhan 

energi, kapasitas lapang, ketebalan air pada permukaan tanah, volume air yang 

dicurahkan. Metode perancangan ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 

perancangan alat, tahap pembuatan alat, dan tahap pengujian alat.

Pengamatan debit pada percobaan diperoleh nilai rerata debit tertinggi 

pada tekanan 27 psi sebesar 211,62 ml/menit sedangkan nilai rerata debit terendah 

pada tekanan 19 psi sebesar 164,4 ml/menit. Volume air yang dikeluarkan pada 

panjang lintasan 6,34 m dengan rerata volume air yang tertinggi terjadi pada nosel 

tengah (Nt) dengan tekanan 27 psi sebesar 150044,2 mm3, sedangkan rerata 

volume air yang terendah terjadi pada nozel pangkal (Np) dengan tekanan 19 psi 

sebesar 1160906 mm3. Rerata ketebalan air tertinggi terjadi pada nosel tengah 

(Nt) dengan tekanan 27 psi sebesar 0,1434 mm dan rerata ketebalan air terendah 

terjadi pada nosel pangkal (Np) dengan tekanan 19 psi sebesar 0,1105 mm. Berat 

komponen alat ini dihitung secara langsung dengan cara menimbang seluruh unit 

dari alat yang terdiri dari unit penggerak sebesar 21 kg, Unit penyiram sebesar 

21,31 kg. sehingga total berat dari seluruh komponen alat adalah 41,31 kg. Jumlah 

pemakaian daya listrik oleh motor listrik sebesar 148 W, sedangkan jumlah 

pemakaian energi listrik untuk pompa air sebesar 186, 46 W. Kapasitas lapang
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berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebesar 0,00864 Ha/jam. Keunggulan dari

alat ini selain dari menyiram tanaman, alat ini juga dapat diaplikasikan terhadap

pupuk cair
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan komoditas pertanian yang sangat 

besar. Pertanian merupakan salah satu sumber penghasilan negara Indonesia yang 

Kondisi pertanian di Indonesia sudah dalam keadaan yang baik, terbukti 

dengan banyaknya hasil pertanian yang diekspor ke luar negeri. Perkembangan 

teknologi di bidang pertanian demikian pesat. Hal tersebut disebabkan oleh 

semakin langkanya sumberdaya lahan, terutama akibat perkembangan sektor 

industri dan jasa, sehingga kegiatan usaha pertanian konvensional semakin tidak 

kompetitif karena tingginya harga lahan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pada perkembangan tanaman yaitu penyiraman. Penyiraman merupakan suatu hal 

yang tidak dapat dilepaskan di dalam menjaga serta merawat agar tanaman dapat 

tumbuh dengan subur. Kebutuhan air yang cukup merupakan salah satu hal yang 

sangat penting.

utama.

Menurut Kartasapoetra et al,.(1991) dalam Firdaus,. (1996), pemberian air

irigasi terhadap lahan-lahan pertanaman dalam jangkauan pembasahan tanah 

dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : cara pemberian air pada permukaan 

tanah, cara penyaluran air dibawah permukaan tanah dan cara penyaluran air 

irigasi dengan system curah(irigasi sprinkler) dengan menggunakan nosel.

Air merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan 

tanaman. Air berpengaruh terhadap jenis-jenis tanaman yang hidup di suatu 

tempat, di daerah yang mempunyai curah hujan yang tinggi ditemukan tanaman

1
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yang banyak memerlukan air, sedangkan di daerah yang curah hujannya rendah 

banyak ditemukan tanaman yang tahan terhadap kekeringan. Manfaat air bagi 

memang sangat besar dan keberadaannya di sekitar tanaman merupakan 

syarat mutlak agar tanaman dapat mengambil air untuk kehidupannya, namun 

keberadaanya dapat pula menjadi malapetaka bila jumlahnya berlebihan. Campur 

tangan manusia untuk memenuhi kebutuhan air tanaman dapat dilakukan dengan 

cara mengalirkan air pada tanaman yang disebut irigasi curah (Damati et al., 1993

tanaman

dalam Firdaus., 1996).

Suatu sistem dengan perencanaan yang sangat kompleks sangat 

dibutuhkan guna mempermudah di dalam membantu kehidupan manusia, maka 

hal ini akan membawa dampak kepada manusia untuk bisa memikirkan dan 

membuat suatu bentuk teknologi atau alat yang dapat membantu dengan efisien. 

Salah satunya adalah sistem penyiraman pada rumah kaca. Jenis tanaman yang 

dibudidayakan tergantung dari kebutuhan akan pengembangannya.

Sistem irigasi curah biasanya terdiri dari unit-unit pompa air untuk 

penyediaan air , jaringan pipa-pipa untuk penyaluran dan pembagian air, seperti 

alat nosel sebagai penyemprot (Partowijoto,. 1974 dalam Firdaus. 1996).

Untuk itu perlu dilakukan penyiraman bibit secara teratur dan terjadwal. 

Ketersediaan air pada masa pembibitan tanaman harus benar-benar diperhatikan, 

jika kekurangan air bibit akan kering dan akhirnya mati. Sebaliknya jika kelebihan 

air, bibit akan busuk. Dengan selalu terpenuhinya kebutuhan akan air, maka 

tanaman dapat tumbuh, berbuah dan berkembang biak dengan baik. Maka perlu 

dirancang suatu alat penyiram tanaman pada rumah tanaman.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara teknis kinerja unit irigasi

bertekanan type sprayer pada budidaya tanaman atau bibit tanaman di dalam

rumah tanaman.
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